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SUMMARY 

BINTI TSANIATUL MARHAMAH. Production Potential and Socio-Economic 

Constraints of Cassava Farming in Musi Rawas Regency Based on Time Series 

and Cross-Sectional Data (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI and 

LIFIANTHI). 

The purposes of this study were to : (1) Find out the total cassava 

production and the affected factors; (2) to find out : a) the total cassava production 

used for cassava agro industry manually and utilize the machine measured 

relatively of installed capacity in the cassava production manufacturer; b) the 

amount  of cassava consumed by the prosperous family; c) the amount of cassava 

that might be sold outside of Kabupaten Musi Rawas.  

This research was conducted in Musi Rawas regency. Collecting data in 

the location of research was carried out on December 2016, the method of 

research was survey method. This survey method is done by examining a number 

of examples of farmers who cultivate cassava and consumer of cassava production 

by prosperous family. 

From the research total production of cassava in 2016 is 58.444 tons that 

spread in 14 subdistrict in Musi Rawas regency. Using production factors land 

and labor affected positively, meanwhile fertilizer and herbicide affected 

negatively towards the cassava production in Musi Rawas regency in 2016. 

 Total cassava that used to agroindustry capacity of cassava as 305,616 ton 

with categories of agroindsutry is medium, small, and micro in Musi Rawas 

regency. Meanwhile, the amount consumption of cassava by prosperous family as 

36.761 ton, the amount of cassava that might be sold outside of Kabupaten Musi 

Rawas as 21.377,384 in 2016. 

The constraints in developing production of cassava in Musi Rawas 

observed in 3 sectors; input sectors, on farm sectors, and output sectors. 

Meanwhile potention in developing cassava farming related to price of cassava in 

the future. 

Keyword :  potential, constraint, production factors, cassava, consumption, agroindustry, 

outside regency selling. 
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RINGKASAN 

BINTI TSANIATUL MARHAMAH. Potensi Produksi dan Kendala Agribisnis 

Ubi Kayu di Wilayah Musi Rawas : Berdasarkan Analisis Data Sekunder Berkala 

dan Data Primer Kerat-Lintang (Dibimbing oleh FACHRURROZIE 

SJARKOWIE dan LIFIANTHI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui total produksi ubi 

kayu dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kabupaten Musi Rawas; (2) 

Mengetahui : a) Total ubi kayu yang digunakan untuk agroindustri ubi kayu 

secara manual dan menggunakan mesin diukur relatif kapasitas terpasang pada 

pabrik pengolahan ubi kayu di Kabupaten Musi Rawas; b) Jumlah ubi kayu yang 

di konsumsi setiap lapisan keluarga sejahtera di Kabupaten Musi Rawas; c) 

Jumlah ubi kayu yang mungkin di jual keluar daerah Kabupaten Musi Rawas. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Musi Rawas. Pengambilan 

data pada daerah penelitian dilakukan pada bulan Desember 2016 hingga selesai, 

metode penelitian yang dilakukan adalah metode survei. Metode survei ini 

dilakukan dengan meneliti sejumlah petani contoh yang mengusahakan tanaman 

ubi kayu dan tingkatan keluarga sejahtera yang mengkonsumsi ubi kayu. 

Dari hasil penelitian total produksi ubi kayu pada tahun 2016 sebesar 

58444 ton yang tersebar di 14 Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas. Penggunaan 

faktor produksi berupa lahan dan tenaga kerja berpengaruh nyata positif, 

sedangkan pupuk dan herbisida berpengaruh nyata negatif terhadap produksi ubi 

kayu di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2016. 

Total ubi kayu yang digunakan untuk agroindustri ubi kayu secara manual 

dan menggunakan mesin adalah 305,616 ton untuk kategori agroindustri sedang, 

kecil, dan sangat kecil di Kabupaten Musi rawas pada tahun 2016. Sedangkan 

jumlah ubi kayu yang dikonsumsi setiap lapisan keluarga sejahtera (keluarga pra 

sejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II) di Kabupaten Musi Rawas 

adalah sebesar 37.500,9 ton pada tahun 2016. Selanjutnya jumlah ubi kayu yang 

mungkin di jual keluar daerah Kabupaten Musi Rawas adalah sebesar 20.637,484 

yang merupakan hasil pengurangan dari jumlah total produksi dikurangi jumlah 

konsumsi ubi kayu dan kapasitas agroindustri ubi kayu. 
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Kendala atau hambatan agribisnis dalam pengembangan produksi ubi kayu 

di Kabupaten Musi Rawas ditinjau pada 3 sektor, yaitu sektor masukan (input) 

sektor produksi (on farm), dan sektor keluaran (output). Sedangkan potensi 

pengembangan usahatani ubi kayu berkaitan dengan harga ubi kayu di masa 

mendatang. 

Kata kunci : potensi, kendala, faktor-faktor produksi, ubi kayu, konsumsi, 

agroindustri, penjualan keluar daerah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Berdasarkan PDRB atas harga berlaku tahun 2014, perekonomian 

Kabupaten Musi Rawas utamanya masih ditunjang oleh sektor-sektor primer, 

seperti sektor pertanian dan pertambangan. Hal ini terlihat dari sumbangan sektor-

sektor primer tersebut yang mendekati 70 persen dari total PDRB Kabupaten 

Musi Rawas. Sedangkan sektor sekundernya yang meliputi sektor manufaktur dan 

kontruksi hanya mengalami peningkatan yang tidak terlalu signifikan setiap 

tahunnya (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas, 2015). 

Hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa Indonesia merupakan negara 

agraris yang kaya akan berbagai macam tumbuhan yang dapat menjadi sumber 

mata pencarian dan berfungsi secara keilmuan, kesehatan, dan masih banyak yang 

lainnya. Sektor pertanian mempunyai peran yang cukup signifikan dalam 

perekonomian nasional, antara lain berupa kontribusi dalam pembentukan PDB, 

penyediaan pangan dan pakan, penyediaan sumber devisa, penyediaan bahan baku 

industri, penyediaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, perbaikan 

pendapatan masyarakat, dan sumber bio-energi (Peraturan Kementerian Pertanian, 

2013). 

Terkhusus di Kabupaten Musi Rawas, sektor pertanian menjadi primadona 

lapangan usaha yang banyak ditekuni oleh penduduk yang bekerja di Kabupaten 

Musi Rawas, diikuti oleh sektor jasa dan manufaktur. Lahan di Kabupaten Musi 

Rawas paling banyak dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan, yakni seluas 

200.315 Ha atau 31,51 persen dari total luas kabupaten. Sedangkan lahan yang 

dimanfaatkan sebagai lahan bukan pertanian yakni seluas 165.944,92 ha atau 

26,10 persen. Sementara itu, 35.044 Ha atau 5,51 persen lahan di Kabupaten ini 

berupa lahan pertanian berupa sawah (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi 

Rawas, 2014). 

Salah satu komoditi pertanian yang berpotensi adalah ubi kayu yang 

tersebar di seluruh Kecamatan yang ada di Musi Rawas. Ubi kayu merupakan 

tanaman pangan terpenting ketiga setelah beras dan jagung, dalam 
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mengembangkan ubi kayu akan sangat mudah mendapatkan keuntungan, 

disamping itu ubi kayu memiliki biaya penanaman dan pemeliharaan yang 

lumayan rendah, sementara hasilnya atau produksinya sangat berpengaruh 

terhadap pasar dan permintaan akan ubi kayu yang cukup tinggi. Di beberapa 

daerah yang sulit diperoleh beras, ubi kayu digunakan sebagai bahan makanan 

cadangan sehingga digunakan masyarakat sebagai bahan makanan pokok 

(Purwono dan Purnamawati, 2009).  

Ubi kayu atau singkong juga merupakan salah satu tanaman tropis yang 

berpotensi sebagai bahan pangan sumber kalori yang murah dan mudah dijangkau 

oleh masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), kapasitas 

produksi tanaman ubi kayu di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 23,44 juta ton 

umbi basah, dimana terjadi penurunan sekitar 2,09 persen jika dibandingkan 

dengan tahun 2013. Hal ini dikarenakan terjadinya penurunan luas panen seluas 

62,26 ribu hektar, meskipun produktivitas ubi kayu mengalami peningkatan 

sebesar 3,98 persen. Pada umumnya, ubi kayu dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan sumber karbohidrat (54,2 persen) dan bahan baku industri tapioka (19,70 

persen), industri pakan ternak (1,80 persen), industri non-pangan lainnya (8,50 

persen) dan sekitar 15,80 persen diekspor (Andrizal, 2003, data diolah dari Ditjen 

Tanaman Pangan dan BPS). Jumlah ubi kayu yang melimpah menjadikannya 

salah satu faktor penting dalam mendukung ketahanan pangan. 

Selain sebagai bahan makanan cadangan, ubi kayu juga kaya manfaat, 

semua bagian pohonnya dapat difungsikan dengan baik. Olahan di Musi Rawas 

banyak dijumpai pengolahannya menjadi kripik, tapioka dan gaplek. Data tahun 

2013 menunjukkan konsumsi ubi kayu di Sumatera Selatan 3,38 kg/kap/thn. 

Penghitungan ini diperoleh dari konsumsi singkong/ubi kayu yang dimasak di 

rumah tangga (Singkong, gaplek, tepung gaplek, dan tapioka). (BPS Sumatera 

Selatan, 2014). 

Pengolahan menggunakan teknologi terbarukan, ubi kayu dapat digunakan 

sebagai bioenergi 6600 kwatt/jam atau 24 Gj/ha, etil alkohol, dan bahan kosmetik. 

Ubi kayu terdiri atas kulit luar 0,5 sampai 2 % dan kulit dalam antara 8 sampai 15 

% dari bobot sebuah umbi. Sebagian besar umbi ubi kayu terdiri atas karbohidrat, 

yang berkisar antara 30 sampai 36 % tergantung dari varietas dan umur panen. 
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Pati merupakan bagian dari karbohidrat yang besarnya antara 64 sampai 72 % 

menurut Shintawaty dalam Bambang Prastowo (2007). 

Berdasarkan data pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Musi Rawas menunjukkan produksi ubi kayu di kabupaten Musi 

Rawas dalam kurun waktu 5 tahun terakhir menurut Kecamatan, terlihat bahwa 

jumlah hasil produksi ubi kayu cenderung meningkat secara keseluruhan di 

Kabupaten Musi Rawas, tetapi terdapat variasi pada tiap kecamatan, ada yang 

cenderung meningkat dan menurun. Berikut tabel produksi ubi kayu menurut 

Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas. 

 

Tabel 1.1 Produksi Tanaman Ubi Kayu menurut Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas 

tahun 2011-2015 

Kecamatan 2011 2012 2013 2014 2015 

(1) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. STL Ulu 664 533   1.163   1.394   1.873 

2. Selangit 303 257 340 461 385 

3. Sumberharta 195 267 632 515 787 

4. Tugumulyo 351 983   4.096   3.721   4.888 

5. Purwodadi 215 359 438 825   2.168 

6. Muara Beliti 671   1.143 830 429 716 

7. TP. Kepungut 705 343 133 593 146 

8. Jayaloka 236 392 381 191 442 

9. Suka Karya   54   99 291 220 344 

10. Muara Kelingi 211 336 237 198   1.498 

11. BTS Ulu 485 400   6.251   9.593   3.946 

12. Tuah Negeri 128   81 292 267 681 

13. Muara Lakitan   35 138 163   9.416 20.369 

14. Megang Sakti 191 194 747   1.284 13.777 

Jumlah/Total   4.444   5.525 15.994 29.107 39.620 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Musi Rawas 

 

Pada tahun 2015 total produksi ubi kayu Kabupaten Musi Rawas 

meningkat dari tahun sebelumnya sekitar 36% yaitu sebesar 39.620 ton dengan 

luas tanam 854 ha dan luas panen 805 ha, tetapi jumlah luas tanam dan luas panen 

tersebut menurun dari tahun sebelumnya dengan luas tanam sekitar 1.138 ha 

dengan luas panen 946 ha yang menghasilkan produksi 29.107 ton (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Musi Rawas, 2016).  
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Hasil produksi ubi kayu di setiap kecamatan sangat dipengaruhi oleh 

bertambah luas atau bertambah sempitnya lahan budidaya ubi kayu. Bertambah 

luasnya budidaya ubi kayu salah satunya disebabkan oleh lahan yang kering 

akibat perbaikan saluran irigasi membuat petani yang awalnya menanam padi 

sawah beralih menanam komoditas palawija, antara lain ubi kayu dan jagung 

dengan biaya produksi yang tergolong murah pula (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Musi Rawas, 2015). Selain itu ubi kayu mulai berkembang pesat di 

Musi Rawas saat harga karet dunia anjlok, yang menyebabkan lahan yang semula 

ditanam karet, diubah menjadi tanaman ubi kayu karena dianggap lebih 

menguntungkan dan menjanjikan. Sedangkan bertambah sempitnya lahan 

disebabkan oleh konversi lahan yang digunakan untuk pembangunan gedung-

gedung dan pertokoan. 

Penanganan pasca panen yang dilakukan masyarakat saat ini pun cukup 

memadai, selain pemasaran dilakukan dalam bentuk penjualan ubi kayu segar 

(belum diolah) masyarakat juga mengembangkan industri rumahan berbahan baku 

ubi kayu. Industri olahan tersebut ada yang menggunakan mesin dengan kapasitas 

terpasang seperti pembuatan kripik ubi dan klanting, selain itu industri secara 

manual berupa olahan gaplek, gatot, getuk, peuyem, opak singkong, kerupuk 

singkong, dan makanan ringan lainnya (Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan 

Pasar Kabupaten Musi Rawas, 2014). 

Petani ubi kayu di Kabupaten Musi Rawas mengalami kendala dalam 

usahatani ubi kayu yaitu keterbatasan pengetahuan tentang tata cara pengelolaan 

pascapanen ubi kayu yang baik dan benar. Keterbatasan pengetahuan itu 

menyebabkan usahatani ubi kayu masih dilakukan tanpa adanya anjuran-anjuran 

tertentu, khususnya dalam hal pengolahan hasil produksi. Petani umumnya belum 

melakukan pengolahan secara beraneka ragam olahan ubi kayu, sehingga hasil 

agroindustri ubi kayu tidak optimal. 

Produk ubi kayu sebenarnya telah mendapatkan posisi pasar yang pasti, 

apabila ditinjau dari berbagai aspek. Namun dalam kenyataan kegiatan bisnis 

budidaya ubi kayu tersebut belum banyak berkembang karena petani ubi kayu 

belum terlatih untuk mengolah hasil produksi pertaniannya tersebut. Hasil olahan 

ubi kayu yang saat ini paling banyak dihasilkan oleh masyarakat Musi Rawas 
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antara lain keripik, klanting, gethuk, kerupuk, tape, dan salai (Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, dan Pasar Kabupaten Musi Rawas, 2016) 

Selera masyarakat terhadap pangan berubah seiring dengan semakin 

maraknya jenis pangan olahan yang siap saji dan praktis, serta mudah diperoleh. 

Secara tradisional pola makan masyarakat Indonesia berbeda-beda. Pola 

keanekaragaman pangan juga dapat diwujudkan sesuai dengan kekayaan 

keanekaragaman hayati yang dimiliki (Menteri Negara Riset dan Teknologi, 

2000). Dalam PP No. 68 tahun 2002 juga disebutkan bahwa penganekaragaman 

pangan dilakukan dengan mengembangkan teknologi pengolahan dan produk 

pangan. 

Pola konsumsi berdasarkan tahapan keluarga sejahtera sangat berpengaruh 

terhadap pemasaran ubi kayu segar dan hasil olahan ubi kayu. Pengolahan ubi 

kayu menjadi berbagai jenis makanan tradisional cepat saji merupakan salah satu 

usaha dalam rangka meningkatkan pendapatan petani ubi kayu yang umumnya 

industri berskala kecil dan dapat menciptakan lapangan kerja. Hal ini merupakan 

peran agroindustri ubi kayu bagi perekonomian di daerah. Selain digunakan 

sebagai bahan baku agroindustri pengolahan ubi kayu dan sebagai konsumsi 

setiap lapisan keluarga sejahtera, ubi kayu juga dipasarkan keluar daerah 

Kabupaten Musi Rawas.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan suatu analisis 

untuk mengetahui potensi produksi dan kendala agribisnis ubi kayu dengan 

mengetahui kecenderungan total hasil produksi ubi kayu di Kabupaten Musi 

Rawas selama beberapa tahun terakhir dan faktor yang mempengaruhinya, serta 

penggunaan ubi kayu sebagai bahan baku agroindustri ubi kayu (kapasitas 

terpasang menggunakan mesin dan manual), konsumsi, dan penjualan luar daerah 

Kabupaten Musi Rawas. Dengan melihat potensi pasar sasaran tersebut, 

diharapkan hasil produksi ubi kayu dapat meningkat untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi dan industri pengolahan, serta mengetahui kendala yang akan dihadapi 

untuk optimalisasi hasil produksi ubi kayu di Kabupaten Musi Rawas. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Potensi adalah suatu kemampuan, kesanggupan, kekuatan ataupun daya 

yang mempunyai kemungkinan untuk bisa dikembangkan lagi menjadi bentuk 

yang lebih besar (Majdi, 2007). Sedangkan potensi sumber daya alam adalah 

segala macam bentuk potensi yang terdapat di bumi yang bisa berguna bagi 

kelangsungan hidup manusia serta penduduk sekitar (Asmani Jamal Ma‟mur, 

2012). 

Dengan jumlah produksi ubi kayu yang meningkat di Kabupaten Musi 

Rawas, terdapat potensi ubi kayu selain digunakan sebagai olahan makanan ringan 

seperti klanting, kripik, gethuk, dan lain sebagainya, namun juga potensi lain yang 

dapat mendukung kenaikan produksi ubi kayu dan sebagai sumber pendapatan 

bagi masyarakat Musi Rawas khususnya. 

Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian dan latar belakang di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi trend produksi ubi kayu di 

Kabupaten Musi Rawas? 

2. Berapa produksi ubi kayu yang terserap oleh industri pengolahan ubi kayu 

diukur relatif terhadap kapasitas terpasang agroindustri dan jumlah yang 

dikonsumsi oleh warga dari setiap lapisan keluarga sejahtera di Kabupaten 

Musi Rawas? 

3. Bagaimana peluang dan kendala pengembangan agribisnis ubi kayu di 

Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui total produksi ubi kayu dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

di Kabupaten Musi Rawas. 

2. Mengukur :  

a. Total ubi kayu yang digunakan untuk agroindustri ubi kayu secara manual 

dan menggunakan mesin diukur relatif kapasitas terpasang pada pabrik 

pengolahan ubi kayu di Kabupaten Musi Rawas. 
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b. Jumlah ubi kayu yang di konsumsi setiap lapisan keluarga sejahtera di 

Kabupaten Musi Rawas. 

c. Jumlah ubi kayu yang mungkin di jual keluar daerah Kabupaten Musi 

Rawas. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada masyarakat, petani 

ubi kayu, dan pemerintah untuk keberlanjutan budidaya ubi kayu di masa 

mendatang. 

2. Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain yang 

memerlukan di masa mendatang. 

3. Untuk penulis pribadi, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman. 
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